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ABSTRAK

Mujibur Rohman: Model Manajemen Peningkatan Mutu Terpadu

Pendidikan Islam (Studi Kasus di MTs Negeri Model

Penelitian ini meneliti tentang model manajemen peningkatan mutu
terpadu pendidikan dan keunggulannya di MTs Negeri Model Brebes. Jenis
penelitian ini adalah penelitian deskriptif, yaitu penelitian yang tujuan utamanya
untuk menerangkan kondisi apa adanya. Namun secara metodologis penelitian ini
termasuk dalam lingkup penelitian lapangan (field research), yaitu penelitian yang
dilakukan di kancah lapangan terjadinya gejala-gejala atau peristiwa. Penelitian
ini merupakan bagian dari jenis penelitian yang menggunakan pendekatan
fenomenologi. Pendekatan ini mencoba memahami dan menggambarkan keadaan
atau fenomena subjek yang diteliti. Metode pengumpulan datanya dengan
observasi, intervieu dan dokumentasi, sedangkan analisanya dengan analisis
deskriptif-kualitatif.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa Madarasah Tsanawiyah Negeri
Model Brebes menerapkan model manajemen peningkatan mutu terpadu
pendidikan dengan siklus PDCA dan cukup memberikan hasil memberikan
kontribusi terhadap output sesuai dengan kriteria madrasah yang bermutu. Adapun
keunggulan model manajemen peningkatan mutu terpadu pendidikan di MTs
Negeri Brebes antara lain; adanya quality control yang bekerja secara intensif,
sumber daya manusia yang berkompeten untuk mendukung program peningkatan
mutu madrasah, metode perbaikan berkelanjutan yang sistematis dengan siklus
PDCA, pendekatan data dan fakta dalam meningkatkan mutu terpadu pendidikan,
serta adanya budaya mutu yang menunjang untuk mewujudkan visi dan misi
madrasah.

Keyword: Pendidikan Islam, manajemen mutu pendidikan, dan madrasah.



PEDOMAN TRANSLITERASI
HURUF ARAB KE DALAM HURUF LATIN

Pedoman transliterasi Arab-Latin berdasarkan SKB Menteri Agama dan
Menteri P & K RI nomor: 158/1987 dan nomor: 0543 b/U/1987, tertanggal 22
Januari 1988.

I. Konsonan Tunggal

Huruf Huruf Latin
Arab Nama Besar & Kecil Reterangan
\ Alif - - Tidak dilambangkan
- B B b -
(Sl T2 T t -
< sa 8 sa’ S dengan titik di atas
d Jim J ] -
z ha’ h ha’ H dengan titik di bawah
: Kha’ K k -
2 Dal D d -
3 Zal Z z Z dengan titik di atas
D Ra’ R r -
D 7a’ V4 z -
85 Sin S S -
o Syin Sy sy -
U sad $ sad S dengan titik di bawah
U dad d dad D dengan titik di bawah
L ta t ta T dengan titik di bawah




Huruf Huruf Latin
Nama Keterangan
Arab Besar & Kecil
L za z za Z dengan titik di bawah
C ‘ain ‘A ‘a Koma terbalik
¢ Ghain Gh gh -
— Fa’ F f -
3 Qaf Q q -
&l Kaf K k -
dJ Lam L 1 :
e Mim M m -
J Niin N n -
3 Wawu W w -
° Ha’ H h -
Apostrof, tetapi lambang ini
Tidak dilambangkan
s Hamzah tidak dipergunakan untuk
atau () ‘
hamzah di awal kata
& Ya’ Y y -

II. Konsonan Rangkap

Konsonan rangkap, termasuk tanda syaddah, ditulis rangkap.

Contoh : G5 ditulis takhallug
N5 ditulis ta ‘abbud
III. Vokal
1. Vokal Pendek

Vokal /harakat fathah ditulis a,  kasrah ditulis 1 , dan
ditulis u.

Contoh: Obd ditulis nazara
4% ditulis fagiha
Gl ditulis yakhlifu

dammah



2. Vokal Panjang

Vokal panjang (mdddah), yang dalam tulisan Arab menggunakana
harakat dan huruf, ditulis dengan huruf dan tanda caron (-) di atasnya:
a, i, i.
Contoh: WA ditulis khulafa’
s ditulis rasbih
Vsl ditulis amanii

3. Vokal Rangkap

a. Fathah +ya’ mati ditulis ai ()
Contoh: <&X  ditulis kaifa
b. Fathah + wawu mati ditulis au ( 3))
Contoh: a 5= ditulis saum
IV. Ta’ marbitah ( ?) di akhir kata

1. Ta’ marbitah ( 3 ) yang dibaca mati (sukiin) ditulis h, kecuali kata Arab
yang sudah terserap menjadi bahasa Indonesia, seperti shalat, zakat,
tobat, dan sebagainya.
Contoh: 4alas ditulis maslahah

& ditulis khalifah

2. Ta’ marbatah ( 3 ) yang diikuti kata sandang al ( Ji ), jika dibaca
terpisah atau dimatikan, ditulis 4.
Contoh: V3%l ditulis  Aimmah al-husna
jika dibaca menjadi satu dan dihidupkan, ditulis 7.
Contoh: e &S ditulis  aimmatulhusna

3. Ta’ marbatah ( 3 ) yang diikuti kata “Allah” (4 ), jika dibaca terpisah
atau dimatikan, ditulis 4.
Contoh: 4 4% ditulis sunnah Allah
jika dibaca menjadi satu dan dihidupkan, ditulis .
Contoh: & 4% ditulis sunnatullah

V. Kata sandang Alif + Lam ( Ji )

1. Kata sandang ( Ji ) diikuti huruf syamsiah ditulis sesuai dengan
bunyinya (sama dengan huruf yang mengikutinya, dan dipisahkan
dengan tanda ( - ).

Contoh: <l ditulis az-Zariyat
¢l ditulis an-Nisa’
Lo Al ditulis az-Zukhruf

2. Kata sandang ( Ji ) diikuti huruf gamariah ditulis al- dan dipisahkan
dengan tanda ( - ) dengan huruf berikutnya.
Contoh: @Il ditulis al-hallaj
Wl ditulis al-Mutanabbi
Al ditulis al-‘Azizu



VI. Kata dalam Rangkaian Frasa atau Kalimat

1.

1.

Jika rangkaian tidak mengubah bacaan, ditulis terpisah/kata perkata, atau
2. Jika rangkaian kata mengubah bacaan menjadi satu, ditulis menurut
bunyi/pengucapannya, atau dalam rangkaian tersebut

Contoh:

o= YV A8 ditulis  khalifah f7 al-‘ard atau ditulis khalifah fil ‘ard.
Cnallall :\-AAJ ditulis rahmatan It al- ‘alamin atau ditulis rahmatan lil ‘alamin.
AICallslee ditulis ‘amilii as-salihati atau ditulis ‘amilussalihati.

Catatan:

Transliterasi tersebut tidak diterapkan secara ketat untuk penulisan nama

orang Indonesia dan orang yang di dalamnya terdapat kata sandang “al”

yang diikuti oleh kata “Allah”, “Asma’” atau sifat-Nya.
Seperti : Jalaluddin Rakhmat tidak ditulis Jalal ad-Din Rahmah
Nirul ‘Aziz tidak ditulis Nur al-‘Aziz
Abdul Fattah Abdullah tidak ditulis ‘Abd al-Fattah ‘Abd Allah

Kata Arab yang ditulis latin tetap sesuai aturan transliterasi, akan tetapi

jika kata tersebut sudah terserap dalam bahasa indonesia atau mendapat

awalan atau akhiran, ada yang dipisahkan dengan tanda ( - ) dengan

huruf berikutnya dan ada juga yang dirangkai menjadi satu bacaan.

Seperti:

ke-masaha-tan
ke-khalifah-an
ke- ‘abd-annya
ke-madarat-an
di-idafah-kan
di-rida-inya
ber-salawat
tagwa

akhlaq

Sabar
makhliiq

Zat

ikhlas

‘Amal salih

YV V.V V V V V YV V V V V V V V

Ke-salih-an

ditulis
ditulis
ditulis
ditulis
ditulis
ditulis
ditulis
ditulis
ditulis
ditulis
ditulis
ditulis
ditulis
ditulis
ditulis

YV V. V V V V V V V VYV V V VYV V V

kemaslahatan
kekhalifahan
ke- ‘abd-annya
kemadaratan
di-idafah-kan
di-rida-inya
ber-salawat
ketagwaan
akhlaq

sabar
makhluq

Zat

ikhlas

Amal salih

Kesalehan



MOTTO / PERSEMBAHAN

(bl o) 5 ) 4380 () Slae 288a T Jae 13) Sand 1 )
“sesungguhnya Allah sangat mencintai orang yang jika melakukan

sesuatu pekerjaan, dilakukan secara itqan (tepat, terarah, jelas,

dan tuntas). (HR, Thabrani).

Persembahan: tesis ini dipersembahkan untuk:

- Ema yang selalu mendoakan setiap langkahku
- Abah (alm) yang telah mendidikku dengan suri tauladan
- Kakak-kakaku (Mas udin, Mas Ofa, Mba Ul, dan Mas Muiz)
- Adik-adikku (Leli & Rifqi)
- Keponakan-keponakanku (mas Aziz, Abi, Alan, Faruq, & [lham)
- Rekan-rekan UPPKH Kec. Songgom
- Segenap pengurus MBS (Madrasa Baitussa’adah)
- Keluarga NR.B Pasca Walisongo 2011/2012



KATA PENGANTAR

Assalamu’alaikum Warahmatullahi Wabarakatuh.

Puji syukur kepada Allah yang telah memberikan nikmat kepada setiap
hamba-Nya, semoga kita semua selalu kuat dalam menerima cobaan berbentuk
kenikmatan maupun kesulitan. salawat dan salam tercurahkan kepangkuan Nabi
Muhammad saw.

Tesis ini dibuat, berusaha mengembangkan model manajemen peningkatan
mutu terpadu pendidikan Islam, khususnya di MTs Negeri Model Brebes. Salah
satu problematika mendasar lembaga pendidikan Islam adalah masalah mutu,
permaslahan ini sangat kompleks mulai dari pengembangan kurikulum,
pengelolaan, metodologi pembelajaran, dan pembiayaan.

Peningkatan mutu terpadu pendidikan selalu diarahkan untuk memenuhi 8
standar nasional pendidikan (SNP), pada sisi lain kedelapan standar tersebut tidak
seluruh komponen standar berpengaruh signifikan. Sebagaimana pernyataan Josep
Juran “when there is a problem, 85% of the time it is with the system. 15% of the
time it will be with the workers”. Oleh sebab itu sejak dini perlu dikembangkan
model manajemen peningkatan mutu terpadu pendidikan yang dilaksanakan
seefektif dan seefisien mungkin.

Adalah sewajarnya bila pada kesempatan ini penulis merasa gembira dan
senang hati untuk menyampaikan penghargaan terima kasih kepada Rektor IAIN
Walisongo Semarang (Prof. Dr. H. Muhibbin, M.Ag.), Direktur Pascasarjana
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kedudukannya sebagai Assisten Direktur II (saat penelitian ini dimulai),
pembimbing (Dr. Hj. Nur Uhbiyati, M.Pd.), yang dengan teliti, sabar dan penuh
kearifan telah memberikan bimbingan dalam penulisan tesis ini. Ketelitian,
kesabaran dan kearifan beliau itu mempunyai makna tak ternilai harganya.

Terima kasih yang sama juga penulis sampaikan kepada Ketua Program

Magister Studi Islam (Dr. H. Fatah Syukur, M.Ag.) serta para dosen Pascasarjana



pada khususnya dan dosen IAIN Walisongo Semarang pada umumnya, kepada
semua staf tata usaha pascasarjana yang telah membantu penulis dalam berbagai
hal dan kesempatan untuk bisa memenuhi segala kebutuhan dalam penulisan tesis
ini.

Kepada kedua orang tua dan keluarga Abdul Muchaemin (Alm), penulis
ucapkan terima kasih, dengan doa yang tulus dari merekalah tesis ini bisa
diselesaikan.

Kepada MTs Negeri Model Brebes, yang telah memberikan informasi-
informasi dan data-data terkait dengan tesis.

Kepada teman-teman dan pengurus Madrasah Baitussa’adah (MBS) dan
UPPKH Kec. Songgom, karena pengertian dari mereka membuat penulis
“bermetamorfosa” menjadi pribadi yang bisa menerobos keterbatasan yang
akhirnya bisa kuliah di pascasarjana.

Terakhir terima kasih kepada berbagai pihak yang secara langsung ataupun
tidak langsung telah membantu dan memberi dorongan moril dalam penyusunan
tesis ini.

Pada akhirnya penulis menyadari bahwa tesis belum mencapai kesempurnaan
dalam arti sebenarnya, namun penulis berharap semoga tesis ini bermanfaat bagi
penulis secara khusus maupun oleh khalayak umum sebagai konsekuensi

Khairunnds Anfa’uhum linnas.

Assalamu’alaikum Warahmatullahi Wabarakatuh.

Semarang, 25 September 2013

Penulis

Mujibur Rohman
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